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Dalam perkuliahan yang disebut dengan
mata kuliah mempunyai arti tersendiri yang
dinyatakan dengan bobot atau isi yang dinya-
takan dalam Satuan Kredit Semester (SKS).
Mata kuliah yang memiliki bobot itu harus
diselesaikan oleh setiap mahasiswa dalam
waktu satu semester perkuliahan sesuai yang

ditetapkan dalam kurikulum perguruan ting-
gi. Penyelenggaran pendidikan dalam waktu
satu semester terdiri atas kegiatan-kegiatan
perkuliahan teori, praktikum, kerja lapangan
masing-masing diri.

Proses belajar di perguruan tinggi terdiri
atas tatap muka, terstruktur, dan mandiri. Ke-

IMPLEMENTASI KEMANDIRIAN BELAJAR DAN
PRESTASI BELAJAR MAHASISWA

Masruri
STKIP PGRI Blitar

masruri.bapak@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian adalah (1) Mendiskripsikankan kemandirian belajar mahasiswa;
(2) Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa; (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah peneliti-
an korelasional. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PPKn
sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah nilai Kartu Hasil Studi  seluruh
mahasiswa mahasiswa PPKn STKIP PGRI Blitar semester ganjil Tahun Akademik 2011/2012
Dari hasil penelitian, diperoleh rata-rata kemandirian belajar mahasiswa adalah 57,5 dengan
kategori mandiri. Dari hasil penghitungan dengan menggunakan rumus product moment terse-
but telah diketahui rxy adalah 0,279, sedangkan r tabel 0,225 dengan taraf signifikansi 5%.
Sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) di tolak. Maka dapat di-
simpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan prestasi
belajar mahasiswa PPKn semester ganjil di STKIP PGRI Blitar tahun akademik 2011/2012.

Kata kunci: kemandirian belajar dan prestasi belajar.

Abstract: The purpose of the study was (1) to describe student learning independence, (2) To
determine student achievement, (3) To determine whether there is influence of independent
learning on student achievement. This research is correlational research. The primary data
source in this study were all students PPKn while secondary data sources in this study is the
value of the entire student card Student Study Results PPKn STKIP PGRI Blitar semester,
Academic Year 2011/2012.From the research, obtained the average is 57.5 students indepen-
dent learning with self category. From the results of calculations using the product moment
formula known rxy is 0.279, while the tables r 0.225 with a significance level of 5%. So the
alternative hypothesis (Ha) is accepted and null hypothesis (Ho) is rejected. It can be con-
cluded that there is a significant relationship between independent learning and the learning
achievement of students in the first semester STKIP PPKn PGRI Blitar academic year 2011/
2012.

Keywords: independent learning and academic achievement.
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giatan tatap muka yang dimaksud adalah ke-
giatan perkuliahan dimana pengajaran dan
mahasiswa saling berkomunikasi secara lang-
sung dan terjadwal, yang berupa ceramah,
responsi, diskusi, seminar, observasi, atau ke-
giatan akademik lainya. Kegiatan terstruktur
adalah kegiatan belajar diluar jam yang
terjadwal, dimana mahasiswa melaksanakan
tugas dari dan dalam pengawasan pengajar,
yang berupa tugas-tugas pekerjaan rumah, pe-
nulisan laporan, penulisan makalah, peneliti-
an atau kegiatan lain yang sejenis. Kegiatan
mandiri adalah kegiatan belajar yang diatur
sendiri oleh mahasiswa untuk memperkaya
pengetahuannya dalam rangka menunjang
kegiatan tatap muka dan kegiatan terstruktur
yang berupa belajar di perpustakaan, wawan-
cara dengan narasumber, belajar dirumah atau
kegiatan lain yang sejenis.

Aspek belajar apapun tujuan yang ingin
dicapai melalui belajar di perguruan tinggi,
akhirnya tujuan tersebut harus dicapai dalam
bentuk unit kegiatan belajar mengajar yang
disebut kuliah. Kuliah merupakan bentuk
interaksi antara dosen, mahasiswa dan penge-
tahuan atau keterampilan. Pemahaman dan
persepsi mengenai hubungan ketiga faktor ter-
sebut sangat menentukan keberhasilan proses
belajar. Kuliah merupakan kegiatan yang
membedakan pendidikan formal dan non for-
mal. Namun hal yang perlu dicatat adalah bah-
wa kuliah bukan satu-satunya sumber penge-
tahuan dan bukan satu-satunya kegiatan bela-
jar.

Arti kuliah pada umumnya diperoleh ma-
hasiswa bukan karena kesadarannya tentang
arti kuliah yang sebenarnya tetapi karena peng-
alaman mahasiswa dalam mengikuti kuliah.
Kesan yang keliru akan mengakibatkan ada-
nya kesenjangan persepsi tujuan antara
lembaga pendidikan, dosen dan mahasiswa
sehingga berikut melukiskan persepsi kuliah
yang kebanyakan berlaku menurut satu-
satunya, sehingga catatan kuliah merupakan
jimat yang ampuh dan dosen merupakan dewa
pengetahuan. Lingkungan belajar seperti itu
menempatkan dosen menjadi seperti tukang
sulap yang kelihatan pintar tetapi hanya kare-
na mengetahui muslihat-muslihat yang sengaja

disembunyikannya dan kemudian menjual pe-
ngetahuan tersebut melalui loket kuliah. Ma-
hasiswa memperoleh pengetahuan sedikit
demi sedikit dari tangan dosen. Kekeliruan
persepsi ini bukan semata-mata kesalahan
mahasiswa karena persepsi tersebut dapat
timbul justru dari sikap dosen yang secara ti-
dak sadar telah menciptakan kondisi demiki-
an. Akibatnya mahasiswa kebanyakan mem-
punyai perilaku untuk hanya datang, duduk,
dengar, dan catat.

Fakta yang tidak dapat dihindari adalah
waktu kuliah (tatap muka) adalah sangat pen-
dek dan terbatas. Di lain pihak cakupan mate-
ri dan kedalaman pemahaman tidak dapat di-
berikan secara seketika dalam waktu yang
pendek tersebut. Masalahnya adalah apakah
yang harus dikerjakan dalam waktu yang sa-
ngat pendek dan terbatas tersebut. Kalau
kuliah diisi dengan kegiatan yang sebenarnya
mahasiswa dapat melakukan sendiri di luar
jam tatap muka, maka kelas tersebut sama se-
kali tidak mempunyai nilai tambah. Di dalam
kelas tersebut tidak terjadi proses belajar yang
sesungguhnya, yang sesungguhnya terjadi ada-
lah pengalihan catatan dosen ke catatan kuliah
mahasiswa melalui proses dengarkopi.
Keefektifan temu kelas atau tatap muka da-
lam menunjang proses belajar sangat bergan-
tung pada pemahaman dan konsepsi dosen dan
mahasiswa terhadap arti tatap muka. Kesen-
jangan pengertian dapat menimbulkan frustasi
di kedua belah pihak.

Proses belajar merupakan kegiatan yang
terencana dan kuliah merupakan kegitan un-
tuk memperkuat pemahaman mahasiswa ter-
hadap materi pengetahuan sebagai hasil kegi-
atan belajar mandiri. Bila pada awal temu ke-
las atau tatap muka mahasiswa telah menyi-
apkan diri sebelumnya, maka mahasisiwa te-
lah mempunyai pengetahuan awal yang cukup
memadai. Dengan demikian fungsi kelas akan
menjadi sarana untuk lebih memahami apa
yang sebelumnya meragukan. Dengan penje-
lasan seperlunya dari instruktur, mahasiswa
akan dengan segera dan mudah menangkap
apa yang dijelaskan atau yang didiskusi di
dalam kelas. Tingkat pemahaman akan
meningkat dengan cukup pesat karena penje-
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lasan instruktur fungsinya hanyalah untuk
memperkuat apa yang sudah dipahami maha-
siswa.

Bila mahasiswa tidak menyiapkan diri
dan masuk kelas dalam keadaan kosong
pikirannya maka pemahaman akan menjadi
terhambat atau bahkan tidak ada proses pe-
mahaman sekali karena instruktur tidak lagi
menjelaskan segala masalah secara rinci dan
runtut. Setelah tatap muka selesai tentu saja
pemahaman akan menjadi berkurang karena
berlalunya waktu. Akan tetapi penurunan pe-
mahaman pada mahasiswa yang sebelumnya
telah belajar tidak akan securam penurunan
pemahaman mahasiswa yang tidak belajar
sama sekali.

Hal di atas sangatlah ironis apabila bu-
daya semacam itu tetap terjadi pada mahasis-
wa yang sedang mengikuti proses kuliah mau-
pun yang akan masuk dalam dunia perkuliah-
an. Mahasiswa merupakan manusia dewasa
yang diharapkan dapat menempatkan diri se-
bagai pembelajar mandiri yang dapat menen-
tukan strategi pembelajaran serta sumber bel-
ajar yang relevan yang memungkinkannya
untuk dapat mengoptimalkan kemampuan
belajarnya.

Kemandirian belajar harus dimulai oleh
seluruh mahasiswa bahkan sejak pertama kali
memasuki perguruan tinggi. Kemandirin bel-
ajar adalah hasil suatu proses dan pengalam-
an belajar itu sendiri. Mahasiswa harus punya
keyakinan bahwa dosen bukan sumber penge-
tahuan utama. Sumber pengetahuan utama ter-
sedia di perpustakaan dan di media cetak atau
audio visual lainnya. Kemandirian merupakan
sikap yang terbentuk akibat rancangan proses
belajar yang cermat. Sikap atau perilaku man-
diri merupakan sikap yang sengaja dibentuk
dan bukan sesuatu yang datang dengan
sendirinya.

Kemandirian belajar menuntut tanggung
jawab yang besar pada diri peserta ajar sehing-
ga peserta ajar berusaha melakukan berbagai
kegiatan untuk tercapainya tujuan belajar.
Disamping tanggung jawab, motivasi yang
tinggi dari peserta ajar sangat diperlukan da-
lam kemandirian belajar.

Belajar adalah suatu proses perubahan

tingkah laku karena merupakan reaksi dengan
lingkungan, demikian menurut teori pendidik-
an , maka dari itu belajar tidak harus
diklaksanakan di sekolah saja, melainkan di-
mana dan kapan saja belajar dapat berlang-
sung atau dapat dilaksanakan.

Belajar yang efektif dapat membantu ma-
hasiswa dalam meningkatkan kemampuan
yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruk-
sional yang ingin dicapai. Untuk meningkat-
kan kualitas dan kuantitas kemampuan  da-
lam rangka meningkatkan prestasi belajar yang
baik perlu diperhatikan kondisi internal dan
eksternal. Kondisi internal adalah kondisi atau
situasi yang ada dalam diri mahasiswa, seper-
ti kesehatan, keterampilan, kemampuan, mo-
tivasi dan sebagainya. Kondisi eksternal ada-
lah kondisi yang ada di luar diri pribadi ma-
nusia/mahasiswa, misalnya ruang belajar yang
bersih, sarana dan prasarana belajar yang
memadai dan sebagainya.

Untuk memperoleh hasil yang memuas-
kan kita harus mengenal cirri-ciri belajar, me-
nurut Utoyo (1979: 2) dosen FIP IKIP Malang
dalam bukunya “Psikologi Belajar” ciri bela-
jar itu adalah sebagai berikut: (1) Belajar itu
adalah proses karena berlangsung dalam
jangka waktu yang ditentukan, bukan suatu
hasil tetapi menghasilkan perubahan sesuatu.
Perubahan tersebut berupa keterampilan, pe-
ngetahuan, sikap, pengertian, kebiasaan dan
perasaan; (2) Belajar itu tidak selalu berarti
perbaikan dan belajar tidak selalu berarti men-
capai sesuatu yang baik atau yanhg mengun-
tungkan bahkan ada pula yang menimbulkan
kerugian atau kekurangan jadi belajar dapat
ditinjau dalam arti positif dan negatif; (3) Bel-
ajar itu tidak selalu dijalankan secara sadar.
Belajar dalam arti luas dapat dilakukan dengan
kesadaran ataupun tidak ada kesadaran. Da-
lam proses belajar di kampus dilakukan penuh
kesadaran, agar mahasiswa dapat mempero-
leh segala sesuatu dari pendidikan di kampus
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Untuk membiasakan belajar mahasiswa,
maka mahasiswa harus mengetahui cara-cara
belajar yang baik. Cara belajar mahasiswa
yang baik tersebut antara lain: (1) Belajar yang
efektif adalah cara belajar yang memerlukan
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kecakapan tertentu yang diperoleh melalui la-
tihan-latihan secara tepat dan benar dalam
belajar; (2) Belajar yang kurang efektif ada-
lah kurangnya memahami bahanj pelajaran
atau mata kuliah yang disebabkan oleh
kebiasaan-kebiasaan belajar yang salah.

Berdasarkan pedoman wawancara awal
dengan beberapa teman satu tingkat yang me-
miliki nilai tinggi, bahwa ternyata mereka
memang mengupayakan untuk belajar man-
diri. Pengalaman yang pernah sempat menga-
lami kesulitan dalam belajar akan hilang de-
ngan usaha untuk belajar mandiri.

METODE

Jenis data dalam penelitian ini adalah je-
nis data interval. Jenis data interval yang di-
gunakan untuk data menunjukkan adanya
pengulangan yang mempunyai besaran sama,
data ini mempunyai ciri yang berkelanjutan
sehingga dapat di ukur. Oleh sebab itu harga
yang dimiliki oleh setiap interval adalah sama.
Contohnya prestasi belajar mahasiswa.

Menurut Arikunto (2006: 129) yang di-
maksud dengan sumber data adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Adapun sumber
data dari penelitian ini terdiri atas: (a) Sum-
ber data primer, yaitu sumber data utama da-
lam penelitian ini yang dimintai informasi data
yang mendukung penelitian ini, melalui pe-
nelitian angket. Adapun yang menjadi sum-
ber data primer dalam penelitian ini adalah
mahasiswa PPKn tingkat I sampai tingkat IV;
(b) Sumber data sekunder, yaitu sumber data
yang fungsinya sebagai pelengkap dari sum-
ber data yang diperoleh melalui dokumentasi.
Adapun yang menjadi sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah nilai Kartu Hasil
Ujian  mahasiswa PPKn STKIP PGRI Blitar
semester ganjil tingkat I sampai tingkat IV ta-
hun akademik 2011/2012.

Sedangkan yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa
Prodi PPKn STKIP PGRI Blitar dari tingkat
satu sampai tingkat empat yang berjumlah 152
orang mahasiswa. Dari populasi yang ada,
berupa mahasiswa PPKn tingkat I sampai ting-
kat IV sebanyak 152 orang mahasiswa diten-

tukan 50% untuk pengambilan sampel dan
diperoleh 76 orang mahasiswa. Cara pengam-
bilan sampel ini dilakukan dengan random
sampling menggunakan metode undian.

Penelitian dengan judul “kemandirian
belajar dan prestasi belajar mahasiswa semes-
ter ganjil tahun akademik 2011/2012 Program
Studi PPKn STKIP PGRI Blitar” mempunyai
satu hubungan yaitu bahwa variabel bebas
yaitu hubungan kemandirian belajar dapat
mempengaruhi variabel terikat yaitu prestasi
belajar mahasiswa. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis datanya
menggunakan Korelasi Product Moment.
(Burhan, 2005).

HASIL

Berdasarkan data hasil penelitian yaitu
tentang kemandirian belajar mahasiswa diper-
oleh skor yang bergerak dari yang terkecil 20
sampai dengan yang terbesar 80. Dari nilai
tersebut dapat diperoleh rata-rata 57,5 dan
standart deviasi sebesar 8,309791. Sebanyak
7 (9%) mahasiswa memliliki kemandirian da-
lam belajar berkategori sangat mandiri, yang
berkategori mandiri sebanyak 57 (75%), yang
berkategori cukup mandiri sebanyak 10 (13%),
sedangkan mahasiswa yang berkategori ku-
rang mandiri sebanyak 2 (3%). Di situ terlihat
bahwa lebih dari 50% yang tepatnya 75%
mahasiswa prodi PPKn di STKIP PGRI Blitar
tahun akademik 2011/2012 memiliki sifat
mandiri dalam belajarnya.

Prestasi belajar mahasiswa yang memper-
oleh kategori dengan pujian sebanyak 15 Ma-
hasiswa (20%), kategori sangat memuaskan
sebanyak 59 mahasiswa (78%), kategori me-
muaskan sebanyak 2 mahasiswa (2%), sedang-
kan yang memperoleh kategori kurang memu-
askan tidak ada (0%). Di situ terlihat bahwa
lebih dari 50% yang tepatnya 78% mahasis-
wa prodi PPKn Semester Ganjil di STKIP
PGRI Blitar Tahun Akademik 2011/2012 me-
miliki prestasi yang sangat memuaskan.

Menentukan kriteria signifikansi 5% de-
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ngan jenis angket sebanyak 76 responden. Ber-
dasarkan penghitungan itu harga kritik dari r
product moment dengan responden sebanyak
76 diperoleh nilai sebesar 0,225. Hasil perhi-
tungan dengan korelasi dapat diketahui bah-
wa rxy hasil dari analisa lebih besar dari harga
harga signifikansi r tabel bantu product mo-
ment. Atau r hitung = 0,279 lebih besar dari r
tabel = 0,225, dengan demikian hipotesa pe-
nelitian yang menyatakan “ada hubungan an-
tara kemandirian belajar dengan prestasi bel-
ajar mahasiswa prodi PPKn semester ganjil
di STKIP PGRI Blitar tahun akademik 2011/
2012 dinyatakan diterima.

Jadi kesimpulan penelitian adalah ada hu-
bungan antara kemandirian belajar dengan
prestasi belajar mahasiswa PPKn semester
ganjil di STKIP PGRI Blitar tahun akademik
2011/2012.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan analisis data
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
Kemandirian belajar mahasiswa Prodi PPKn
semester ganjil di STKIP PGRI Blitar tahun
akademik 2011/2012 termasuk dalam kategori
mandiri. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-
rata sebesar 57,5. Sedangkan dilihat dari
prosentasenya adalah sebagai berikut: sangat
mandiri 9%, mandiri 75%, cukup mandiri
13%, dan kurang mandiri 3%; (2) Prestasi
belajar mahasiswa Prodi PPKn semester ganjil
di STKIP PGRI Blitar tahun akademik 2011/
2012 termasuk dalam kategori sangat memu-
askan. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata
sebesar 3,26. Sedangkan dilihat dari
prosentasenya adalah sebagai berikut: dengan
pujian 20%, sangat memuaskan 78%, memu-
askan 2%, dan kurang memuaskan 0%; (3)
Ada hubungan antara kemandirian belajar de-
ngan prestasi belajar mahasiswa prodi PPKn

semester ganjil di STKIP PGRI Blitar tahun
akademik 2011/2012. Hal ini telah dibuktikan
dengan korelasi Product Moment dengan r
hitung sebesar 0,279 sedangkan r tabel bantu
dengan taraf signifikansi 5% dengan N = 76
sebesar 0,225, sehingga r hitung e” r tabel. De-
ngan demikian maka hipotesa yang menyata-
kan hubungan kemandirian dengan prestasi
belajar mahasiswa (Ha) dinyatakan  diterima.
Artinya jikalau kemandirian dalam belajar di-
lakukan dengan baik dan sungguh-sungguh
maka semakin baik pula prestasi yang akan
dicapai.

Menurut kesimpulan di atas, maka dapat
dikemukakan saran yang mungkin dapat
berguna dalam menumbuhkan kesadaran dan
kesungguhan untuk belajar mandiri adalah
serbagai berikut: (1) Pada kegiatan UAS  ma-
hasiswa dalam mengerjakan soal pengawas-
annya ada beberapa yang kurang ketat, jadi ke-
mandirian siswa dalam mengerjakan kurang.
Oleh karena itu perlu adanya penertiban da-
lam penyelenggaraan pengawasan UAS; (2)
Dalam kegiatan perkuliahan sebaiknya dosen
sudah mulai menanamkan budaya kemandiri-
an dalam belajar, karena masih ada beberapa
yang masih menggunakan pola seperti belajar
di SLTA.
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